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ABSTRAK 
 

PERANCANGAN SEKOLAH BISA DENGAN PENDEKATAN SUSTAINABLE 

ARCHITECTURE DI KABUPATEN SIDOARJO 

 

Masalah ekonomi menjadi faktor penyebab anak putus sekolah. Kondisi 

ekonomi keluarga yang miskin sehingga tidak mampu membayar biaya pendidikan 

di Indonesia yang semakin mahal. Program pendidikan gratis yang diterapkan 

pemerintah masih dianggap belum  efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan masih banyak dijumpai di beberapa 

daerah seperti di Kabupaten Sidoarjo, anak putus sekolah dan tidak sedikit pula 

yang harus bekerja untuk membantu perekonomian keluarganya. 

Menanggapi isu tersebut, Sekolah BISA kependekan dari bebas biaya 

merupakan salah satu solusi untuk memberikan fasilitas pendidikan bagi anak-anak 

putus. Dengan metode pembelajaran non-formal, anak marjinal dapat memperoleh 

fasilitas pendidikan tanpa harus mengganggu aktivitas utama mereka yaitu bekerja. 

Dengan menggunakan pendekatan Sustainable Architecture atau Arsitektur 

Berkelanjutan, Sekolah BISA dirancang untuk menerapkan konsep-konsep 

Sustainability ke dalam proses perancangannya (Economic Sustainability), kondisi 

penggunanya (Social Sustainability) dan keberadaan bangunan terhadap 

lingkungan disekitarnya (Environment Sustainability). 

 

Kata Kunci : Sekolah Non-Formal, Kabupaten Sidoarjo, Sekolah BISA, Sekolah 

Bebas Biaya, Arsitektur Berkelanjutan. 

  



 

x 
 

ABSTRACT 
 

THE DESIGN OF BISA SCHOOL WITH A SUSTAINABLE ARCHITECTURE 

DESIGN APPROACH N SIDOARJO REGENCY 

 

Economic problems are a factor in dropping out of school. Poor family 

economy is therefore unable to afford higher education in Indonesia. Free education 

programs implemented by the government are still considered ineffective in 

improving the quality of education in Indonesia. This is aproved by many in some 

areas, such as Sidoarjo district, a drop out of school, and few work to help the 

family's economy. 

In response to the ssue, a school may stand for free costs is one of the 

solutions to provide educational facilities for children drop out. Using non-formal 

learning methods, marginal children can obtain educational facilities without 

having to interrupt their main activity of working. Using the Sustainable 

Architecture Approach, schools can be designed to implement sustainability 

concepts into their design of Economic Sustainability, Social Sustainability, and 

Environment Sustainability. 

 

Keywords : Non-Formal Schools, Sidoarjo District, BISA School, Cost-Free 

Schools, Sustainable Architecture. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Angka anak putus sekolah di Indonesia semakin meningkat. Menurut data 

statistik  Kemendikbud (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), pada 

tahun ajaran 2019/2020, jumlah anak yang mengalami putus sekolah di Indonesia 

pada jenjang Sekolah Dasar (SD) berada di angka 59.443 anak, jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) berada di angka 51.190, dan jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA) berada di angka 31.123, dan jenjang Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) berada di angka 73.384. Menurut (Quraisy & Arifin, 2016), anak putus 

sekolah adalah anak usia 7 sampai dengan 21 tahun yang tidak bersekolah karena 

tidak mampu membayar biaya sekolah dikarenakan keluarganya yang miskin yang 

sebagian besar mereka menjadi pekerja anak, termasuk anak jalanan dan sebagian 

lagi menganggur.  

Masalah ekonomi menjadi faktor penyebab anak putus sekolah. Kondisi 

ekonomi keluarga yang miskin sehingga tidak mampu membayar biaya pendidikan 

di Indonesia yang semakin lama semakin mahal. Program pendidikan gratis oleh 

pemerintah masih dianggap belum efektif dalam meningkatkan pendidikan di 

Indonesia. Masih banyak anak yang putus sekolah dan menjadi pekerja anak 

disebabkan karena biaya pendidikan yang masih dianggap mahal oleh sebagian 

kalangan masyarakat. 

 Angka kemiskinan semakin meningkat. Menurut (Badan Pusat Statistik, 

2020), pada bulan Maret 2020, jumlah penduduk miskin di Jawa Timur mencapai 

4.419,10 ribu jiwa (11,09 persen), bertambah sebesar 363,1 ribu jiwa dibandingkan 

dengan kondisi September 2019 yang sebesar 4.056,00 ribu jiwa (10,20 persen). 

Penyebab meningkatnya angka kemiskinan yakni karena ditetapkannya wabah 

Covid-19 sebagai bencana nasional. Banyak masyarakat yang mengalami masa-

masa sulit. Hal ini perlahan-lahan membuat banyak orang harus berusaha keras 

untuk bertahan hidup. Dengan menyebarnya wabah Covid-19 dan diterapkannya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), banyak golongan masyarakat yang 
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mengalami penurunan pendapatan, bahkan harus kehilangan mata pencahariannya 

(Hanni Susanty, 2020). 

Pendapatan ekonomi yang didapatkan orang tua tidak dapat mencukupi 

dalam menafkahi anak dan keluarga, baik dalam hal pendidikan, kesehatan dan 

persoalan lain. Sehinga orang tua mendorong anak untuk bekerja mencari uang 

dalam membantu ekonomi keluaganya. Hal tersebut menjadi faktor anak lebih 

memilih bekerja sebagai anak jalanan. Anak-anak seusia mereka seharusnya belajar 

di sekolah, belajar di rumah, bermain bersama teman-temannya, dan tidak mencari 

nafkah di jalanan (Gultom & Jatiningsih, 2019).  

 Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah penduduk yang 

sangat besar, terdapat lapisan-lapisan masyarakat yang memerlukan perhatian 

khusus diantaranya anak putus sekolah yang beberapa memilih menjadi anak 

jalanan dan anak-anak marjinal. Berdasarkan pemutakhiran basis data terpadu 

(PBDT), angka anak usia sekolah yang tidak bersekolah (ATS) di Kabupaten 

Sidoarjo mencapai angka 4.574 anak. Rentang usia anak tidak bersekolah adalah 7-

17 tahun. Perinciannya, 651 anak berusia 7-12 tahun, 1.238 anak usia 13-15 tahun, 

dan 2.685 anak usia 16-17 tahun (Jawa Pos, 2016). Data tersebut menunjukkan jika 

masih banyak anak yang tidak bersekolah di Kabupaten Sidoarjo. 

 Sekolah non-formal merupakan salah satu sarana pendidikan yang dapat 

menampung anak jalanan dan anak marjinal di Kabupaten Sidoarjo. Dengan adanya 

sekolah non-formal ini anak jalanan dan anak marjinal ini dapat memperoleh 

pendidikan secara gratis. Jam pembelajaaran yang menyesuaikan dengan aktivitas 

anak jalanan dan anak marjinal dibuat agar kegiatan belajar mengajar tidak 

mengganggu aktivitas utama mereka yaitu bekerja. 

 Sekolah BISA yang berasal dari kependekan Bebas Biaya menggunakan 

kurikulum pendidikan kesetaraan. Sekolah ini ditujukan kepada anak jalanan dan 

anak marjinal yang tidak bersekolah karena harus bekerja membantu orang tuanya. 

Rata-rata anak yang tidak bersekolah karena harus bekerja berada di usia 13-17 

tahun. Maka dari itu, Sekolah BISA ini hanya menampung anak-anak dengan 

rentang usia 13-17 tahun atau dalam tingkatannya yaitu SMP, dan SMA. Mengingat 
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juga data yang diperoleh, di Kabupaten Sidoarjo lebih banyak anak tidak bersekolah 

di usia 13-17 tahun dibandingkan anak tidak bersekolah di usia 7-12 tahun. 

 Dengan menggunakan pendekatan Sustainable Architecture atau Arsitektur 

Berkelanjutan, Sekolah BISA dirancang untuk menerapkan konsep-konsep 

Sustainability ke dalam proses perancangannya (Economic Sustainability), kondisi 

penggunanya (Social Sustainability) dan keberadaan bangunan terhadap 

lingkungan disekitarnya (Environment Sustainability). 

Berdasarkan uraian diatas, perancangan Sekolah BISA yang 

dikombinasikan dengan pendekatan Sustainable Architect dapat menjawab su 

permasalahan yang ada. 

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan sebuah 

masalah yaitu, bagaimana merancang Sekolah BISA di Kabupaten Sidoarjo dengan 

Pendekatan Sustainable Architecture? 

Sedangkan tujuan dari perancangan ini yaitu, membuat rancangan Sekolah 

BISA di Kabupaten Sidoarjo dengan Pendekatan Sustainable Architecture. 

1.3 Ruang Lingkup Perencanaan 

Ruang lingkup perancangan memberikan batasan agar tidak meluas dalam 

pemahamannya sehingga dapat menyajikan nformasi yang tepat mengenai analisis, 

konsep, dan solusi desain yang utuh dan valid. Ruang lingkup Perancangan Sekolah 

BISA di Kabupaten Sidoarjo meliputi : 

1.3.1 Lokasi 

Lokasi berada di Desa Siwalanpanji, Kecamatan Buduran, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. 

1.3.2 Batasan Skala Kegiatan 

Batasan dari rancangan ini adalah untuk mendesain Sekolah non-formal 

yaitu Sekolah BISA dengan menggunakan kurikulum pendidikan kesetaraan. 

1.3.3 Pendekatan 

Perancangan Sekolah BISA di Sidoarjo ini menggunakan pendekatan 

Sustainable Architecture. 
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BAB 2 

TINJAUAN TPUSTAKA 
 

2.1 Tinjauan Objek 

2.1.1 Pengertian Sekolah 

Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2021), pengertian sekolah 

adalah bangunan atau lembaga yang mewadahi kegiatan belajar dan 

mengajar. 

 Sekolah adalah sistem nteraksi sosial suatu organisasi keseluruhan 

terdiri atas nteraksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan organic 

(Atmodiwirio, 2000). Disebutkan dalam UU No. 2 Tahun 1989 bahwa sekolah 
adalah satuan pendidikan yang mempunyai tingkatan dan berkesinambungan 
untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 

 Menurut Daryanto (1997:544), sekolah adalah bangunan atau lembaga 
yang mewadahi kegiatan belajar dan mengajar. 

Jadi, sekolah juga merupakan suatu sistem sosial karenanya dibatasi 

oleh seperangkat unsur kegiatan yang bekerja sama membentuk suatu 

kesatuan sosial sekolah yang aktif secara kreatif sehingga sekolah dapat 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat, dalam hal ini 

orang-orang terpelajar. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah adalah suatu 

lembaga atau organisasi yang mempunyai kewenangan untuk 

melaksanankan kegiatan pembelajaran. Sebagai suatu organisasi, sekolah 

memiliki syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi. 

Sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar seperti 

membaca, menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik. Sekolah juga 

merupakan bagian penting dari masyarakat dan berhadapan dengan kondisi 

nyata yang dialami masyarakat pada masa sekarang. Sekolah juga 

merupakan rumah kedua tempat anak-anak berlatih dan menumbuhkan 

kepribadiannya (Pidarta, 1997). 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah 

merupakan bagian penting dari masyarakat menghadapi kondisi nyata saat 
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ini dan sekolah juga merupakan alat untuk memperoleh pendidikan yang 

berkualitas dan memenuhi standar nasional pendidikan. 

2.1.2 Pengertian Pendidikan Non-Formal 

Adapun definisi pendidikan nonformal, menurut para ahli, sangat 

berbeda-beda. Philip H. Coombs berpendapat bahwa pendidikan nonformal 

adalah setiap kegiatan pendidikan terorganisir yang berlangsung di luar 

sistem formal, baik tersendiri atau bagian dari kegiatan yang lebih besar yang 

dirancang untuk memberikan layanan kepada siswa tertentu untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan belajar. 

Menurut (Joesoef, 1992), Pendidikan nonformal adalah setiap 

kesempatan di mana ada komunikasi yang ditargetkan di luar sekolah dan 

seseorang menerima informasi, pengetahuan, pelatihan dan bimbingan 

sesuai dengan usia dan kebutuhan hidup, dengan tujuan untuk meningkatkan 

tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan dia untuk 

menjadi bagian yang aktif dan efektif dalam keluarga, lingkungan kerja dan 

juga di lingkungan masyarakat. 

Pendidikan non-formal menurut Undang-Undang dan Peraturan 

Pemerintah RI tentang pendidikan menyatakan bahwa pendidikan non-

formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dilaksanakan 

secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan non-formal berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dengan penekanan, pengetahuan 

dan keterampilan serta pengembangan sikap dan kepribadian yang 

profesional. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

non-formal adalah pendidikan dengan kegiatan belajar mengajar yang 

diadakan di luar pendidikan formal yang dilaksanakan secara terstruktur dan 

berjenjang yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta 

didik tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan latihan, dan 

bimbingan sehingga mampu bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan 

negara. 
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2.1.3 Pengertian Pendidikan Kesetaraan 

Menurut (Sulistyo, 2021), pengertian pendidikan kesetaraan adalah 

jalur pendidikan non-formal dengan standar kompetensi yang sama dengan 

lulusan sekolah formal, namun isi, konteks, metodologi dan pendekatan 

untuk mencapai standar kompetensi lulusan tersebut memberikan konsep 

yang lebih aplikatif, tematik. dan induktif terkait dengan isu lingkungan dan 

melatih keterampilan hidup yang berorientasi pada pekerjaan atau berusaha 

secara mandiri. 

Pendidikan Kesetaraan merupakan salah satu satuan pendidikan pada 

jalur non-formal yang meliputi kelompok belajar (kejar) baik program Paket 

A, Program Paket B, dan Program paket C yang dapat dilaksanakan melalui 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM), atau satuan sejenisnya (Nur, 2019). 

Dasar kebijakan adanya program kesetaraan kejar paket adalah 

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28B Ayat 1 yaitu “Setiap orang berhak 

mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak 

mendapatkan pendidikan dan mendapatkan manfaat dari Ilmu pengetahuan 

dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya demi 

kesejahteraan umat manusia”. Dalam mplementasinya diperkuat dengan UU 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 5 Ayat 1 yaitu “Setiap Warga Negara mempunyai hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu” dan Ayat 5 yaitu “Setiap 

Warga Negara berhak mendapatkan kesempatan meningkatkan pendidikan 

sepanjang hayat”. Dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

juga disebutkan bahwa Setiap peserta didik yang lulus ujian program Paket 

A, Paket B, Paket C mempunyai hak eligibilitas yang sama dan setara dengan 

pemegang jasah SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA untuk mendaftar pada 

satuan pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan keterangan pada pasal 

tersebut, pada dasarnya pendidikan nonformal disamakan statusnya dengan 

pendidikan formal. 

Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan kesetaraan merupakan bagian dari pendidikan non-formal 
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dengan standar kompetensi lulusan yang sama dengan pendidikan formal 

yang meliputi kelompok belajar (kejar) Program Paket A, Program Paket B, 

dan Program Paket C. 

2.1.4 Fungsi dan Aktivitas 

Sekolah BISA mempunyai fungsi utama sebagai sarana pendidikan non-

formal untuk anak-anak jalanan dan anak-anak marjinal. Fokus dari Sekolah 

BISA adalah menyediakan fasilitas pendidikan gratis bagi anak-anak jalanan dan 

anak-anak jalanan yang tidak bersekolah karena bekerja untuk membatu orang 

tuanya. Dalam penjabarannya Sekolah BISA mempunyai 2 fungsi sebagai 

berikut. 

1. Fungsi Pendidikan Non-Formal 

Sekolah dengan metode pendidikan non-formal yang ditujukan bagi anak-

anak jalanan dan anak-anak marjinal untuk tempat mereka belajar membaca, 

menulis dan belajar untuk berperilaku yang baik. 

2. Fungsi Pemberdayaan 

Fungsi pemberdayaan meliputi pemberdayaan alam dan pemberdayaan 

sosial. Pemberdayaan alam dimaksudkan untuk mengolah sumber daya alam 

menjadi energi yang terbarukan dan juga pengolahan limbah. Pemberdayaan 

sosial yaitu membimbing anak-anak jalanan dan anak-anak marjinal untuk 

berwirausaha dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

3. Fungsi Penunjang 

Sekolah BISA dilengkapi dengan fasilitas penunjang untuk memenuhi 

kebutuhan anak-anak jalanan dan anak-anak marjinal. 

Tabel 2. 1 Analisis Kebutuhan Ruang 

No Aktivitas Utama Deskripsi Aktifitas Utama Pengguna 

A Fungsi Pendidikan 

1 Belajar Mengajar Sekolah (10.00-15.00) Siswa dan Guru 

2 Pengelolaan 

Belajar Mengajar 

Menyiapkan, mengolah, dan 

mengevaluasi hasil belajar 

mengajar 

Guru 
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3 Ekstrakurikuler Olahraga, dan pelatihan 

kemampuan keterampilan 

Siswa 

B Fungsi Pemberdayaan 

1 Solar Panel System Kontrol Panel dan Perlengkapan 

Panel Surya 

Pengelola 

2 Rumah Daur Ulang Pengolahan sampah daur ulang Semua Pengguna 

3 Rumah Hidroponik Bercocok tanam Semua Pengguna 

4 Dapur Memasak Staff Kantin 

C Fungsi Penunjang 

1 Aula Serbaguna Kegiatan pengembangan soft 

skill dan hard skill, kegiatan 

pertemuan, dll. 

Semua Pengguna 

2 Area Koleksi Buku Membaca buku, dll Semua pengguna 

3 Musholla Sholat berjamaah Semua pengguna 

4 Lapangan Aktivitas olahraga, dll Semua Pengguna 

6 Ruang Makan Makan dan Minum Semua Pengguna 

Sumber: Analisis  Pribadi (2021) 

2.1.5 Analisis Kapasitas pada Sekolah BISA 

  Analisis kapasitas bertujuan untuk mengetahui kapasitas penghuni kapasitas 

pengguna Sekolah BISA. Berdasarkan dari analisis fungsi dan aktivitas diatas, 

maka dapat dilakukan perhitungan jumlah kapasitas maksimal dengan perhitungan 

pendekatan estimasi. Adapun analisis kapasitas pada Sekolah BISA sebagai tabel 

berikut. 

Tabel 2. 2 Analisis Kapasitas Ruang 

No Pengguna Kapasitas Keterangan 

1 Siswa SMP 

SMP kelas 1 (total 1 kelas) 40 orang 40 orang per kelas 

SMP kelas 2 (total 1 kelas) 40 orang 40 orang per kelas 

SMP kelas 3 (total 1 kelas) 40 orang 40 orang per kelas 

Jumlah 120 orang  

2 Siswa SMA 
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SMA kelas 1 (total 1 kelas) 40 orang 40 orang per kelas 

SMA kelas 2 (total 1 kelas) 40 orang 40 orang per kelas 

SMA kelas 3 (total 1 kelas) 40 orang 40 orang per kelas 

Jumlah 120 orang  

3 Pengajar dan Pengelola 

Kepala Sekolah 2 orang 1 orang per sekolah 

Sekretaris dan bendahara sekolah 4 orang 2 orang per sekolah 

TU dan administrasi sekolah 2 orang 1 orang per sekolah 

Pengajar SMP 10 orang  

Pengajar SMA 10 orang  

Pengelola perpustakaan 2 orang  

Pengelola dapur 2 orang  

Keamanan 2 orang  

Jumlah 34 orang  

Sumber: Analisis  Pribadi (2021) 

2.1.6 Analisis Kebutuhan Ruang 

Pada analisis kebutuhan ruang ini didasarkan pada analisis fungsi, aktivitas, 

dan kapasitas. Standar kebutuhan ruang mengacu pada  standar dari 

Permendiknas RI nomor 24 tahun 2007, data arsitek, dan asumsi pribadi. Adapun 

analisis kebutuhan ruang pada Sekolah BISA sebagai tabel berikut. 

Tabel 2. 3 Analisis Kebutuhan Ruang 

No 
Aktivitas 

Utama 

Kebutuhan 

Ruang 

Deskripsi 

Kebutuhan Ruang 
Kapasitas 

Total 

Luas 

(m2) 

A Fungsi Pendidikan 

1 Belajar 

Mengajar 

Ruang 

Kelas SMP 

• Terdiri dari 3 

ruang kelas 

• Kelas 1 (1 ruang) 

• Kelas 2 (1 ruang) 

• Kelas 3 (1 ruang) 

• Total 3 kelas 

( 40 

orang/kelas) 

• Luas per 

kelas 80 m2 

320 m2 
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• Satu meja per 2 

siswa 

Ruang 

Kelas SMA 

• Terdiri dari 3 

ruang kelas 

• Kelas 1 (1 ruang) 

• Kelas 2 (1 ruang) 

• Kelas 3 (1 ruang) 

• Satu meja per 2 

siswa 

• Total 3 kelas 

( 40 

orang/kelas) 

• Luas per 

kelas 80 m2 

320 m2 

Jumlah Keseluruhan 640 m2 

Sirkulasi 30% 192 m2 

Jumlah total 832 m2 

2 Pengelola

-an 

Belajar 

Mengajar 

Ruang 

Kepala 

Sekolah  

• 2 unit (SMP & 

SMA) 

• 1 Meja dan kursi 

• 12 m2 per 

unit 24 m2 

Ruang 

Sekretaris 

dan 

Bendahara  

• 2 unit (SMP & 

SMA) 

• 1 Meja dan kursi 

• Rasio 

minimum 4 

m2 per orang 

• 12 m2 per 

unit 

24 m2 

Ruang TU 

dan 

administras

i 

• 2 unit (SMP & 

SMA) 

• 1 Meja dan kursi 

• Rasio 

minimum 4 

m2 per orang 

• 12 m2 per 

unit 

24 m2 

Ruang 

Pengajar 

• 2 unit (SMP & 

SMA) 

• 1 Meja dan kursi 

• Rasio 

minimum 4 

m2 per guru 

• Luas per unit 

80 m2 

160 m2 

Jumlah keseluruhan 232 m2 
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Sirkulasi 30% 70 m2 

Jumlah total 302 m2 

4 Service 

Area Toilet siswa • Kloset 

• 10 unit toilet untuk 

siswa 

• 10 unit toilet untuk 

siswi 

• Luas per unit 

3 m2 

60 m2 

Toilet 

Pengajar 
• Kloset 

• 4 unit toilet untuk 

guru putra 

• 4 unit toilet untuk 

guru putri 

• Luas per unit 

3 m2 

32 m2 

Gudang  • 1 unit  

• Luas per unit 

20 m2 

20 m2 

Jumlah keseluruhan 112 m2 

Sirkulasi 30% 32 m2 

Jumlah total 144 m2 

B Fungsi Pemberdayaan 

1 Pemberda

yaan 

Alam 

Solar Panel 

System 

• Rumah Kontrol 

SPS berisi Charge 

Controller,  10 

Accumulator/Batte

ry Charger 65 Ah 

12 volt (kapasitas 

3.120 watt), dan 

nverter AC to DC 

• 1 unit rumah 

kontrol SPS 

luas 15 m2 

30m2 

  Rumah 

Daur Ulang 
• Proses Daur Ulang 

• Penyimpanan/ 

gudang 

• Area daur 

ulang 3x5 

m2 

24 m2 
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• Gudang 3x3 

m2 

  Rumah 

Hidroponik 

• Ruang Pompa 3x3 

m 

• Area Hidroponik 

6x24 m 

• R. Pompa 9 

m2 

• Area 

Hidroponik 

144 m2 

153 m2 

  Jumlah keseluruhan 207 m2 

  Sirkulasi 30% 58 m2 

  Jumlah total 265 m2 

C Fungsi Penunjang 

1 Serbagun

a 

Aula • Kapasitas 300 

orang 

• Rasio 

pengguna 1 

m2 per orang 

300 m2 

Jumlah keseluruhan 300 m2 

Sirkulasi 30% 90 m2 

Jumlah total 390 m2 

2 Area 

Koleksi 

Buku 

Ruang buku • Ruang display 

buku 

• Luas 

minimal 

sama dengan 

luas ruang 

kelas yaitu 

65 m2 

70 m2 
Ruang baca • Meja dan Kursi 

untuk membaca 

Jumlah keseluruhan 70 m2 

Sirkulasi 30% 20 m2 

Jumlah total 90 m2 

3 Musholla Ruang 

Sholat 
• Tempat sholat 

putra dan putri 

kapasitas 300 

orang 

• Rasio 

pengguna 1,5 

m2 per orang 
450 m2 
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Tempat 

Wudhu 

Putra 

• Kran air 

• 15 unit 

• Rasio 

pengguna 1 

m2 per orang 

15 m2 

Tempat 

Wudhu 

Putri 

• Kran air 

• 15 unit 

• Rasio 

pengguna 1 

m2 per orang 

15 m2 

Toilet Putra • Kloset 

• 2 unit  

• Luas per unit 

3 m2 
6 m2 

Toilet Putri • Kloset 

• 2 unit  

• Luas per unit 

3 m2 
6 m2 

Jumlah keseluruhan 492 m2 

Sirkulasi 30% 143 m2 

Jumlah total 635 m2 

4 Lapangan Lapangan 

Basket 
• 1 unit • Luas 14x26= 

364 m2 
364 m2 

Jumlah keseluruhan 364 m2 

Sirkulasi 30% 106 m2 

Jumlah total 470  m2 

5 Area 

makan 

Ruang 

Makan 
• Meja Kursi 

• Kapasitas 240 

siswa 

• 1 unit (SMP & 

SMA) 

• Rasio 

pengguna 1 

m2 

• Luas per unit 

240 m2 

240 m2 

Dapur • Luas per unit 

20 m2 
20 m2 

Jumlah keseluruhan 260 m2 

Sirkulasi 30% 70 m2 

Jumlah total 330 m2 

Sumber: Analisis Pribadi, 2020 
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Pada tabel analisis kebutuhan ruang di atas maka dapat diperoleh data 

kebutuhan ruang sebagai berikut. 

1. Fungsi Pendidikan  : 1.278 m2 

2. Fungsi Pemberdayaan : 265 m2 

3. Fungsi Penunjang  : 1.915 m2 

Total kebutuhan ruang pada Perencanaan Sekolah BISA adalah 3.458 m2. 

2.2 Gambaran Kondisi Site 

Penentuan Lokasi perancangan didasarkan pada RTRW Kabupaten 

Sidoarjo nomor 6 tahun 2009 pasal 24, Kecamatan Buduran termasuk dalam Sub 

Satuan Wilayah Pengembangan I yang fungsi utamanya adalah sebagai 

permukiman dan dikembangkan dengan fasilitas pendidikan. Sehingga terpilihlah 

site di Jl. Stadion, Desa Siwalanpanji, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. 

2.2.1 Gambaran Umum Site 

Jl. Stadion secara geografis berada di Jl. Stadion, Desa Siwalanpanji, 

Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Terletak kurang lebih 2 km dari Alun-

alun Sidoarjo, 4.2 km dari GOR Sidoarjo, 1.6 km dari Museum Mpu tantular dan 

kurang dari 1 km dari Jembatan Layang Jenggolo. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemilihan lokasi site di Jl. Stadion, Desa Siwalanpanji dirasa lebih efektif karena 

area tersebut mudah dijangkau secara akses. 

 
Gambar 3. 1 Lokasi Site. 

Sumber : Google Maps. 
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BAB 3 

PENDEKATAN & KONSEP RANCANG 
 

3.1 Pendekatan Sustainable Architecture 

3.1.1 Definisi Sustainable Architecture 

Sustainable Architecture atau Arsitektur berkelanjutan adalah arsitektur 

yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan generasi 

berikutnya untuk memenuhi kebutuhan mereka, di mana pun mereka berada. 

Kebutuhan tersebut tentunya akan berbeda-beda dari satu tempat ke tempat lain dan 

dari waktu ke waktu. Secara umum arsitektur berkelanjutan akan menerapkan 

konsep pembangunan berkelanjutan, yaitu konsep melestarikan sumber daya alam 

bahkan sumber daya manusia lebih lama. Oleh karena tu, pembangunan 

berkelanjutan memiliki tiga kata kunci, yaitu: pembangunan, kebutuhan, dan 

generasi mendatang. Pembangunan berkelanjutan tu sendiri didasarkan pada tiga 

prinsip, yaitu pembangunan sosial, pembangunan ekonomi, dan pembangunan 

ekologi. Dengan mengintegrasikan ketiga prinsip tersebut, pembangunan 

berkelanjutan mengacu pada pembangunan ekologis yang memperhatikan 

lingkungan secara keseluruhan (Sardjono & Nugroho, 2017). 

Menurut (Curl & Wilson, 2015), arsitektur berkelanjutan adalah arsitektur 

yang meminimalisir pembuangan energi, tidak membutuhkan biaya perawatan 

yang mahal, dan bangunan yang memiliki solasi yang baik atau terlalu banyak kaca. 

3.1.2 Prinsip Desain Sustainable Architecture 

Konsep pembangunan berkelanjutan meliputi tiga aspek utama yang saling 

terintegrasi dan saling menunjang yakni pembangunan ekonomi, pembangunan 

sosial dan pelestarian lingkungan hidup (KTT Dunia, 1992). 

Menurut (Amin, Winarto, & Marlina, 2019), ketiga aspek tersebut harus 

berintegrasi supaya dapat mewujudkan sustainability seperti yang dijelaskan pada 

gambar berikut ini. 
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Gambar 3. 2 Tiga Aspek Sustainabilitas. 

Sumber: Universitas Michigan,2002. 

1. Environmental Sustainability 

Keberlanjutan lingkungan yang dicapai adalah pelestarian sumber daya 

alam dalam konteks umur potensi sumber daya alam dan lingkungan ekologi 

manusia, seperti iklim dan keanekaragaman hayati. Penerapan pendekatan ini 

berupa perancangan gedung sekolah yang merespon terhadap kondisi alam sekitar 

skitarnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis kondisi alam di sekitar tapak, 

seperti cahaya alami (sinar matahari), ventilasi alami (angin), vegetasi dan 

topografi. 

2. Economic Sustainability 

Bentuk perencanaan yang berkaitan dengan keberlanjutan ekonomi adalah 

pemilihan dan penggunaan material yang sesuai, serta pengembangan ekonomi 

terkait dengan potensi bangunan. Bahan yang digunakan dengan benar 

mempengaruhi biaya konstruksi. Penggunaan material lokal menghasilkan 

transportasi material yang lebih murah dan perawatan material yang lebih mudah 

dalam jangka panjang. Perlakuan ini dapat menekan biaya pembangunan dan 
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membantu menurunkan biaya operasional sekolah sehingga dapat dibangun sekolah 

gratis. 

3. Social Sustainability 

Kegiatan-kegiatan yang ditampung dalam kawasan juga dapat dikembangan 

lebih lanjut untuk meningkatkan taraf hidup pengguna. Hubungan sebuah kawasan 

baru dengan lingkungan di sekitarnya secara sosial dapat berpengaruh pada 

keberlangsungan fungsi bangunan jangka panjang. Hal ini akan membawa dampak 

positif baik untuk kawasan tersebut maupun pengguna dan lingkungan di sekitarnya 

(Pitts, 2004). 

3.1.3 Integrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Islam adalah agama yang rahmatan lil 'alamin yang mengatur tidak hanya 

hubungan antara manusia dengan Tuhannya (hablu minallah), tetapi juga 

lingkungan sosial dan juga lingkungan alam (hablu minannas). Hal ini 

menunjukkan bahwa slam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan 

baik secara vertikal maupun horizontal. 

Lingkungan yang ada di sekitar kita harus dilestarikan baik berupa benda 

hidup seperti hewan dan tumbuhan maupun berupa benda mati. Karena jika kita 

tidak menjaga lingkungan di sekitar kita mungkin akan merugikan kita, tetapi jika 

lingkungan kita dijaga maka akan dapat membawa kemakmuran bagi kita. 

Alam bereaksi secara tidak langsung terhadap setiap perlakuan. Ketika 

orang berbuat baik, alam juga akan berbuat baik. Sebaliknya, jika manusia 

memperlakukan alam dengan seenaknya, hal-hal buruk menimpa manusia tu 

sendiri, baik berupa malapetaka, kerusakan alam, atau hal-hal lain. Hukum sebab-

akibat akan selalu ada untuk setiap perlakuan manusiawi semacam tu. 

Begitu juga dengan kepedulian sosial yang juga tidak kalah pentingnya  

sehingga Allah mewahyukan di dalam ayat-Nya dalam al-Qur’an. Sebagaimana 

firman Allah dalam al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 177 yang berbunyi: 

ِ وَالۡ  خِرِ وَالۡمَلٰٓ لَیۡسَ الۡبِرَّ انَۡ توَُلُّوۡا وُجُوۡھَكُمۡ قِبلََ الۡمَشۡرِقِ وَ الۡمَغۡرِبِ وَلٰـكِنَّ الۡبِرَّ مَنۡ اٰمَنَ بِا�ّٰ  کَةِ ى� یَوۡمِ الاٰۡ

نَ  قَابِ   لِیۡنَ ى� وَابۡنَ السَّبِیۡلِۙ وَالسَّآ   مَسٰكِیۡنَ  وَاٰتىَ الۡمَالَ عَلٰى حُبِّھٖ ذوَِى الۡقرُۡبٰى وَالۡیَتٰمٰى وَالۡ  ۚوَالۡكِتٰبِ وَالنَّبِیّٖ  وَاقََامَ   ۚوَفِى الرِّ
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کٰوةَ  لٰوةَ وَاٰتىَ الزَّ اءِٓ وَحِیۡنَ الۡبَاۡسِؕ اوُلٰٓ   ۚ◌   وَالۡمُوۡفوُۡنَ بِعَھۡدِھِمۡ اِذاَ عٰھَدوُۡا ۚ الصَّ رَّ بِرِیۡنَ فِى الۡبَاۡسَاءِٓ وَالضَّ   كَ ى� وَالصّٰ

ھُمُ الۡمُتَّقوُۡنَ  كَ ى� ؕ◌ وَاوُلٰٓ  قوُۡاالَّذِیۡنَ صَدَ   

Yang artinya: "Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu alah beriman kepada 

Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 

harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan 

orang-orang yang menepati janjinya apabila a berjanji, dan orang-orang yang sabar 

dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang 

yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa". (QS:Al 

Baqarah: 177). 

 Konsep manusia menurut slam adalah mengabdi atau menyembah Allah. 

Ibadah itu sendiri berasal dari kata Abada, yang berarti budak. Oleh karena itu, 

manusia pada hakikatnya adalah budak atau hamba Allah. Seorang budak atau 

hamba tidak lain adalah kewajibannya untuk mengikuti apa yang dikatakan 

tuannya, bergantung pada tuannya untuk hidup, dan untuk selalu mengambil kata-

kata tuannya sebagai pedoman dalam hidupnya. 

Salah satu bentuk pengabdian manusia kepada Tuhan adalah dengan 

mengemban misi hidup sebagaimana yang Tuhan berikan kepada kita untuk 

menjadi Khalifah fil Ard. Sebagaimana firman Allah dalam dalam al-Qur’an Surah 

al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 

مَاءَٓۚ   اِنِّىۡ جَاعِلٌ فِى الاۡرَۡضِ خَلِیۡفةًَ   كَةِ ى� مَلٰٓ وَاِذۡ قَالَ رَبُّكَ لِلۡ  ا اتَجَۡعلَُ فِیۡھَا مَنۡ یُّفۡسِدُ فِیۡھَا وَیسَۡفِكُ الدِّ ؕ◌ قَالوُۡٓ

سُ لـَكَ    قَالَ اِنِّىۡٓ اعَۡلَمُ مَا لاَ تعَۡلَمُوۡنَ  ؕ وَنَحۡنُ نسَُبحُِّ بِحَمۡدِكَ وَنقَُدِّ

Yang artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, "Aku hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, 

"Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
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 Khalifah yang berarti pemimpin. Adapun tugas dari pemimpin adalah 

mengelola dan memperbaiki agar hal yang diatur dan dipimpinnya menjadi lebih 

baik. Pemimpin atau Khalifah bukan berarti sebagai status yang menjalankannya 

hanya orang-orang tertentu. Khalifah di muka bumi dilakukan oleh semua orang 

dan di semua lingkup. Keluarga, pekerjaan, lingkungan sekitar, masyarakat, dan 

negara adalah lingkup dari khalifah fil ard. Dalam pelaksanaannya kita 

membutuhkan ilmu pengetahuan dan kemampuan untuk bisa berkarya bagi 

kelangsungan dan kelancaran kehidupan manusia di bumi menjadi seimbang atau 

mengalami kerusakan. 

 Sekolah BISA adalah satuan pendidikan non-formal yang menampung 

anak-anak jalanan dan anak-anak marjinal merupakan salah satu perwujudan dari 

prinsip hablu minannas, yakni dengan memberikan fasilitas pendidikan secara 

gratis. Dengan adanya Sekolah BISA ini diharapkan dapat membantu 

keberlangsungan hidup anak-anak jalanan dan anak-anak marjinal di masa depan 

untuk mewujudkan cita-citanya. 

 Dengan menggunakan pendekatan Sustainable Architecture di dalam 

perancangan bangunan Sekolah BISA, maka akan mampu mewujudkan prinsip 

hablu minallah yang mana dapat melaksanakan tugas manusia sebagai khalifah fil 

ard untuk menjaga dan melestarikan lingkungan disekitarnya. 

3.2 Konsep Rancangan 

Konsep perancangan Sekolah BISA menggunakan konsep “Environmental 

Sustainability”. Konsep ini memberikan penekanan pada bangunan yang merespon 

kondisi alam sekitar yang bertujuan untuk menjaga kelestarian alam dan juga untuk 

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan bangunan kepada alam disekitarnya. 

Environmental Sustainability juga berkaitan dengan pembentukan ruang 

yang terkesan alami, hemat energi, dan lebih ramah lingkunan. Dengan pemberian 

elemen-elemen alam pada bangunan, memaksimalkan bukaan sirkulasi udara dan 

pencahayaan alami sehingga memberikan suasana natural dan memberikan 

kenyamanan tersendiri bagi pengguna di dalamnya. 
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BAB 4 

ANALISIS MASALAH PERANCANGAN 
 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Adapun hasil dari perancangan Sekolah BISA menerapkan konsep 

Environmental Sustainability dengan pendekatan Sustainable Architecture adalah 

sebagai berikut. 

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Bangunan yang merespon alam akan menjadi keberhasilan konsep 

“Environmental Sustainability”. Pendekatan Sustainable Architecture dijadikan 

solusi bentuk arsitektur yang akan dirancang. Penataan orientasi bangunan yang 

mayoritas menghadap ke arah sinar matahari dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan sinar matahari sebagai sumber percahayaan alami pada ruangan. Selain 

orientasi, bentuk bangunan yang dibuat lebih terbuka dinilai bisa membantu dalam 

hal pencahayaan alami dan sirkulasi udara dalam bangunan. Adapun penerapan 

pada bangunan sebagaimana gambar berikut: 

 
Gambar 4. 1 Konsep Bangunan 
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Sumber: Dokumen Pribadi. 

 

(a.) Tampak depan Aula dan Kantor 
Pengelola 

 

(b.) Tampak depan Area makan, 
Musolla, dan Ruang Panel 

 

(c.) Tampak depan Area Kelas 

Gambar 4. 2 Tampak Bangunan 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

4.1.2 Organisasi Ruang 

Pola penataan ruang pada tapak menggunakan pola masa central dengan 

bangunan yang lebih rendah diletakkan di sebelah timur yang akan membentuk 

celah sirkulasi udara dari luar tidak banyak terhalang dan lebih mudah masuk ke 

dalam kawasan. Selain itu penataan pola central juga dimaksudkan agar sinar 

matahari tidak banyak terhalang oleh bangunan lain. 
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_______________ 

 
Gambar 4. 3 Siteplan dan Perspektif Kawasan. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

4.1.3 Sirkulasi Aksesibilitas 

Aksesibilitas dari Jalan Raya Utama menuju ke lokasi tapak melewati Jalan 

Raya dua ruas selebar 10 meter dengan pembatas jalan selebar 1.5 meter sebagai 

pembatas arus kendaraan. 



 

23 
 

Sirkulasi pada tapak terbagi menjadi 2 sirkulasi yaitu sirkulasi kendaraan 

dan sirkulasi pejalan kaki. Entrance dan Exit dibuat berbeda untuk memudahkan 

sirkulasi kendaraan ketika keluar masuk area tapak.  

 
Gambar 4. 4 Akses sirkulasi tapak. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

4.1.4 Eksterior dan Interior 

Penerapan konsep Environmental Sustainability pada desain ruang luar 

Sekolah BISA difokuskan pada penataan vegetasi, taman dan sirkulasi. 

Pada entrance dan exit diberikan gate untuk menandakan akses masuk dan 

akses keluar pada tapak. Pemberian signage di depan tapak dimaksudkan untuk 

memberikan dentitas pada tapak. Penataan vegetasi di area depan tapak dibuat lebih 

rendah dimaksudkan agar tidak mengganggu pandangan dari dalam maupun dari 

luar tapak. 
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Gambar 4. 5 Entrance Gate dan Signage. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Area parkir ditempatkan vegetasi berupa pohon dengan daun yang rindang 

dimaksudkan untuk peneduh dan juga penyaring polusi dari kendaraan. 

Pada area drop-off langsung diarahkan menuju aula yang juga berfungsi 

sebagai lobby utama. Pada lobby utama langsung berhubungan dengan area koleksi 

buku dan kantor pengelola. Hal ini dimaksudkan agar pengunjung atau tamu lebih 

mudah mendapatkan nformasi dari pengelola. 
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Gambar 4. 6 Area Drop-off dan Lobby Utama. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Pemberian taman aktif tepat di depan bangunan kelas difungsikan sebagai 

tempat berinteraksi, berkomunikasi, ataupun berdiskusi antar pengguna. Selain itu 

terdapat juga podium dan tribun yang difungsikan sebagai tempat untuk melakukan 

kegiatan belajar mengajar diluar ruangan. 

 

Gambar 4. 7 Area Taman Aktif dan Kelas Outdoor. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Penempatan koleksi buku di area yang cukup strategis yaitu di area Aula 

supaya bisa digunakan oleh umum baik siswa, pengelola, maupun pengunjung. 

Dilengkapi dengan area baca yang bisa difungsikan untuk tempat membaca, 

berdiskusi, ataupun sekedar mengobrol. 
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Gambar 4. 8 Area Koleksi Buku dan Area Baca. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Area makan difungsikan sebagai tempat untuk makan dan minum bagi 

siswa. Terdapat dapur untuk pengelola menyiapkan makan siang gratis bagi 

pengguna Sekolah BISA. Bukaan yang cukup lebar pada dapur difungsikan untuk 

melayani pengguna untuk mengambil makanan, sehingga tidak perlu masuk lewat 

pintu dapur. Terdapat juga wastafel untuk mencuci tangan didepan bukaan dapur. 

 

Gambar 4. 9 Area Makan dan Dapur. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Musholla dilengkapi dengan ornamen-ornamen slami sebagai penanda arah 

kiblat dan bisa juga menambah ke-khusyuk-an saat beribadah. 
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Gambar 4. 10 Musholla. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Ruang kelas berkonsep lesehan guna memaksimalkan kapasitas pengguna 

didalamnya. Pemberian panggung di depan ruang kelas difungsikan sebagai tempat 

pengajar memberikan materi. Elevasi yang berbeda menandakan fungsi yang 

berbeda. Selain itu, elevasi panggung yang lebih tinggi memudahkan siswa yang di 

belakang untuk memperhatikan pengajar dan juga lebih jelas mendengarkan materi 

yang disampaikan karena minim hambatan. 

 

Gambar 4. 11 Ruang Kelas. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 
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Penempatan ruang pengajar berada di antara ruang kelas supaya 

memudahkan akses pengajar ke ruang kelas dan juga memudahkan pengawasan 

pengajar kepada anak didiknya. 

 

Gambar 4. 12 Ruang Pengajar. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

 

4.2 Rancangan Struktur 

Struktur dalam Perancangan Sekolah BISA ini dibagi menjadi 3, yaitu 

struktur atap, struktur tengah, dan struktur pondasi. Dengan mengimplementasikan 

pendekatan Sustainable Architecture yaitu memanfaatkan material alami yang 

banyak dijumpai di sekitar lokasi tapak dan pemilihan jenis pondasi yang 

menyesuaikan jenis tanah pada tapak. 
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Gambar 4. 13 Detail kuda-kuda atap. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Atap pada bangunan menggunakan atap juk dengan lapisan bubble 

alumunium foil sebagai antisipasi kebocoran. Struktur rangka atap menggunakan 

bambu petung. Material bambu dipilih karena selain kuat, bambu juga mudah 

dibengkokkan sesuai keinginan. Hal ini mendukung konsep bangunan yang 

terkesan non-formal. Bambu petung dipilih karena karakteristiknya cenderung kuat 

karena memiliki diameter yang lebih tebal daripada jenis bambu lainnya. 

 
Gambar 4. 14 Detail sambungan pada struktur tengah. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 



 

30 
 

Struktur tengah menggunakan kolom bambu rangkap yang diikat baut 

dengan konfigurasi 3x3 bambu diameter 10 cm. Untuk penyekat ruang 

menggunakan anyaman bambu. Namun, beberapa ruang seperti kantor pengelola, 

kamar mandi, dapur, dan ruang panel menggunakan pasangan bata sebagai 

penyekat dikarenakan anyaman bambu dirasa kurang efektif ketika digunakan pada 

ruangan tersebut.  

Jenis bambu yang digunakan dalam bahan baku pembuatan anyaman adalah 

bambu tali atau bambu apus. Jenis bambu tersebut dipilih karena memiliki 

karakteristik lurus dan cenderung mempunyai serat yang panjang. Karakter dari 

bambu tali ini dinilai lebih estetik ketika dibuat menjadi suatu kerajinan yang salah 

satunya adalah anyaman. 

Metode penyambungan kolom bambu ke kolom beton menggunakan angkur  

yang nantinya bambu diletakkan diatasnya. Digunakan juga metode grouting pada 

bambu yang kemudian diisi dengan mortar untuk memperkuat antara bambu dan 

angkur. 

 
Gambar 4. 15 Detail Pondasi. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

Struktur bawah menggunakan pondasi footplate sedalam 1,2 m dari muka 

tanah. Penggunaan pondasi footplate dirasa sudah cukup untuk menopang 
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bangunan yang hanya satu lantai. Selain itu pengggunaan material bambu pada 

struktur tengah dan struktur atap dinilai lebih ringan. 

4.3 Rancangan Utilitas 

Konsep utilitas pada perancangan Sekolah BISA dibagi menjadi 3, yaitu 

utilitas air bersih, utilitas air kotor, dan utilitas listrik. Adapun penerapannya 

sebagai berikut : 

4.3.1. Utilitas Air Bersih 

Sumber air bersih pada Sekolah BISA yaitu menggunakan sumur bor, dan 

penampungan air hujan yang digunakan kembali untuk menyiram tanaman dan 

sistem hidroponik. 
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Gambar 4. 16 Denah Utilitas Air Bersih Tapak. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

4.3.2. Utilitas Air Kotor 

Utilitas air kotor meliputi air bekas wudhu, wastafel, limbah cair toilet 

dialirkan ke bak penampungan yang selanjutnya mengalir ke sumur resapan dan 

saluran kota. Sedangkan Air kotor dari WC akan dibuaang melalui pipa yang 

akhirnya ditampung pada Bio Septic Tank. 
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Gambar 4. 17 Denah Utilitas Air Kotor Tapak. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

4.3.3. Utilitas Listrik 

Utilitas Listrik dibagi menjadi 2 yaitu utilitas listrik dari PLN dan listrik dari 

Solar Panel System. Untuk Listrik PLN digunakan pada kebutuhan Lampu PJU dan 

Stop Kontak pada bangunan. Sedangkan Listrik yang dihasilkan dari Solar Panel 

System ditampung pada Power Battery. Converter arus DC ke arus AC dibutuhkan 

yang setelahnya digunakan untuk penerangan dalam gedung. 
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Gambar 4. 18 Denah Utilitas Solar Panel System Tapak. 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

4.3.4. Utilitas Sampah 

Utilitas sampah memuat tentang pembagian sampah organik dan sampah 

anorganik. Untuk sampah organik dikumpulkan di satu tempat yang nantinya akan 

dikelola kembali menjadi pupuk kompos. Sedangkan sampah anorganik akan 

dipilah kembali antara sampah yang tidak bisa di daur ulang dan sampah yang bisa 
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di daur ulang kembali. Sampah yang bisa di daur ulang dikumpulkan di ruang daur 

ulang yang kemudian diolah menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis. 

 

 

Gambar 4. 19 Denah Utilitas Sampah Tapak. 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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BAB 5 

KESIMPULAN 
 

Sidoarjo merupakan suatu wilayah dengan jumlah penduduk yang sangat 

besar, terdapat lapisan-lapisan masyarakat yang memerlukan perhatian khusus 

diantaranya adalan anak putus sekolah yang juga masih banyak memilih untuk 

bekerja di jalan dan menjadi anak jalanan. Maka dari itu dibuatlah Perancangan 

Sekolah BISA di Kabupaten Sidoarjo dengan tujuan mengatasi permasalahan yang 

ada dengan menghadirkan pendidikan gratis bagi anak-anak putus sekolah yang 

dikelola oleh Swasta. Dengan menggunakan kurikulum pendidikan non-formal, 

Sekolah BISA ini diharapkan mampu memberikan pendidikan yang layak bagi 

anak-anak putus sekolah tanpa mengganggu aktivitas mereka yaitu bekerja di 

jalanan. 

Perancangan Sekolah BISA di Kabupaten Sidoarjo ini menggunakan 

Pendekatan Sustainable Architecture. Konsep Pendekatan Sustainable Architecture 

muncul untuk mendasari perancangan Sekolah BISA ini. Perancangan Sekolah 

BISA yang disesuaikan dengan konsep pendidikan dan konsep perancangan 

menghasilkan bentuk bangunan yang non-formal, alami, ramah lingkungan, dan 

hemat energi. Dengan adanya perancangan Sekolah BISA ini sesuai dengan konsep 

yang diangkat maka diharapkan dapat menjawab isu permasalahan yang ada di 

wilayah Kabupaten Sidoarjo yaitu memberikan pendidikan yang layak bagi anak-

anak putus sekolah tanpa mengganggu aktivitas bekerja mereka dan juga 

menghadirkan bangunan baru yang tidak berpengaruh negatif pada alam di 

sekitarnya. Keharmonisan hubunagan antar manusia dan hubungan manusia dengan 

alam wajib dijaga, arena kita sebagai manusia mempunyai misi sebagai Khalifah fil 

Ardh yang artinya kita wajib menjaga dunia yang sudah di amanahkan Allah kepada 

kita umat manusia. 
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